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PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING BERBANTUAN 

MIND MAPPING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA  

KELAS V SD 

 

 

 

Oleh 

 

 

RAHMAWATI 

 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SD Negeri 1 

Kalianda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model project based 

learning berbantuan media mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan bentuk yang digunakan non-equivalent control group 

design. Populasi penelitian ini berjumlah 54 peserta didik. Teknik penentuan sampel 

menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Sampel pada penelitian ini yaitu 54 peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Kalianda, terdiri atas 28 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 26 

peserta didik sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

berupa soal essay yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis 

serta non tes berupa observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji 

regresi linier sederhana menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh model project based learning berbantuan media mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V di SD Negeri 1 Kalianda. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, mind mapping, project based learning 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROJECT BASED LEARNING MODEL ASSISTED  

BY MIND MAPPING ON CRITICAL THINKING SKILLS IN  

PANCASILA EDUCATION SUBJECT FOR FIFTH GRADE 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

RAHMAWATI 

 

 

 

The problem addressed in this study is the low level of critical thinking skills among 

fifth-grade students in the Pancasila Education course at SD Negeri 1 Kalianda. 

This study aims to determine the effect of a project-based learning model supported 

by mind mapping media on students’ critical thinking skills. The research method 

used was a quasi-experimental design, specifically a non-equivalent control group 

design. The study population consisted of 54 students. The sampling technique used 

was saturation sampling, in which the entire population was included as the study 

sample. The sample in this study consisted of 54 fifth-grade students at SD Negeri 

1 Kalianda, comprising 28 students in the experimental class and 26 students in the 

control class. Data collection was conducted through tests in the form of essay 

questions designed based on critical thinking ability indicators, as well as non-test 

methods such as observation and documentation. Data analysis was performed 

using a simple linear regression test, which indicated that the null hypothesis Ho 

was rejected and the alternative hypothesis Ha was accepted. This means that the 

project-based learning model supported by mind mapping media has an effect on 

students’ critical thinking skills in the Pancasila Education subject for fifth-grade 

students at SD Negeri 1 Kalianda.     

 

Keyword: critical thinking skills, mind mapping, project based learning 
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I. PENDAHULUAN 

          

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana 

untuk mengembangkan potensi seseorang agar menjadi manusia yang 

mandiri, bertanggung jawab, kreatif, dan berakhlak mulia. Pendidikan 

merupakan kebutuhan yang penting bagi manusia karena melalui Pendidikan, 

sumber daya manusia yang berkualitas dapat terbentuk untuk mendukung 

pembangunan bangsa (Destianim dkk, 2024). Menurut Wardani (2019) 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan lingkungan 

belajar dan proses pembelajaran yang kondusif, sehingga peserta didik 

mampu secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam hal kekuatan 

spiritual keagamaan, disiplin, kepribadiaan kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan tidak hanya fokus pada penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan saja, tetapi juga menekankan pembentukan karakter dan 

kepribadian yang kuat, termasuk kesadaran spiritual, disiplin, rasa tanggung 

jawab, serta kemampuan berpikir kritis dan inovatif. 

 

Pendidikan berperan sebagai sarana bagi manusia untuk mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang didapat, sehingga 

diharapkan melalui kegiatan pembelajaran tersebut manusia mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya (Fitri, 2021: 1617). Pendidikan 

mencakup aspek intelektual, moral, dan keterampilan yang penting untuk 

kehidupan sosial dan kebangsaan, serta bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan bangsa. Menurut Undang- Undang  NO. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
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terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Seiring perkembangan zaman, tujuan pendidikan 

nasional telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip dasar Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945, yang menekankan pembentukan karakter, 

kepribadian, dan tanggung jawab sosiak bagi setiap warga negara. Dengan 

tujuan pendidikan yang tercantum  dalam Undang-Undang tersebut, arah 

pendidikan di Indonesia dapat terlihat secara jelas, yaitu untuk 

mempersiapkan generasi bangsa yang lebih baik dan berkualitas. 

 

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung terus menerus dan tidak 

pernah berakhir, sehingga mampu menghasilkan kualitas yang berkelanjutan 

untuk masa depan, sekaligus berlandaskan pada nilai-nilai budaya bangsa dan 

Pancasila (Syafitri, 2023). Pendidikan di sekolah dasar adalah tahap pertama 

dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan yang penting bagi 

perkembangan peserta didik. Pada tahap ini, pendidikan tidak hanya berfokus 

pada aspek akademik, pendidikan juga memberi perhatian khusus pada 

pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter ditingkat sekolah 

dasar bisa diajarkan melalui mata pelajaran pendidikan Pancasila, karena 

mata pelajaran pendidikan Pancasila dirancang khusus untuk mengajarkan 

nilai-nilai penting yang terdapat dalam Pancasila.  

 

Pendidikan abad ke 21 merupakan pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan era modern yang ditandai dengan perubahan 

yang cepat dan kompleks. Hal ini sejalan dengan pendapat Anwar., dkk 

(2025) yang menjelaskan bahwa pada abad ke 21, dunia pendidikan 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan kemajuan 

teknologi, globalisasi, dan perubahan dalam dinamika sosial budaya. 

Kompetensi abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (4C) merupakan keterampilan penting yang perlu 

dikembangkan sejak dini, khususnya di jenjang pendidikan dasar sebagai 

pondasi pembelajaran sepanjang hayat (Septikasari dan Nugraha, 2018:108). 

Indonesia sebagai negara yang terdiri dari berbagai suku, agama, budaya, dan 
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Bahasa, yang memerlukan sebuah konsep yang dapat menyatukan 

keberagaman tersebut menjadi identitas bangsa yang kuat dan mencakup 

seluruh elemen masyarakat. Pancasila sebagai falsafah bangsa berperan 

penting dalam menyatukan keberagaman yang ada di Indonesia.  

 

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib untuk menumbuhkan nilai-

nilai moral pada peserta didik di sekolah dasar. Pembelajaran mengenai nilai-

nilai Pancasila tidak hanya bertujuan untuk menguasai materi saja, akan tetapi 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam diri generasi muda 

sehingga mempunyai karakter dan tingkah laku yang baik (Lubis dan 

Najicha, 2022). Karakteristik mata pelajaran pendidikan Pancasila sebagai 

pendidikan adalah untuk pembentukan nilai-nilai dan moral yang menjadi 

pondasi sikap serta perilaku peserta didik pendidikan Pancasila mengajarkan 

kepada peserta didik nilai-nilai Pancasila yang dapat ditanamkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Penerapan pendidikan Pancasila pada kurikulum merdeka saat ini memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pola pikir peserta didik. Melalui kurikulum 

Merdeka yang mengutamakan pembelajaran yang lebih menyenangkan, 

mendalam, serta bermakna, peserta didik didorong untuk secara aktif 

berpartisipasi dalam memahami nilai-nilai Pancasila secara kontekstual dan 

aplikatif. Pola pikir peserta didik yang terbentuk melalui pendidikan 

Pancasila akan menjadi pondasi utama untuk mereka melanjutkan ke jenjang 

sekolah yang lebih tinggi, yang dimana pemahaman yang lebih mendalam 

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan. Oleh karena itu, 

diperlukan proses pembelajaran pendidikan pancasila yang lebih mendalam 

untuk membentuk pola pikir peserta didik secara optimal, yang dimana salah 

satu aspek utamanya adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis.  

Berpikir kritis merupakan salah satu dari empat keterampilan utama yang 

sangat dibutuhkan dalam pendidikan abad ke-21 , keterampilan ini tergolong 

sulit untuk dikuasai, sehingga memerlukan upaya yang intensif, baik dalam 

memahami teori mapun melalui latihan yang berkelanjutan untuk menguasai 
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tekniknya. Kemampuan berpikir kritis menjadi dasar bagi banyak kompetensi 

penting yang diperlukan untuk menghadapi perkembangan dan perubahan di 

era modern. Kemampuan berpikir kritis sangat perlu dimiliki oleh peserta 

didik, karena dengan kemampuan ini, peserta didik akan membentuk kualitas 

berpikir mereka yang lebih baik dan berguna untuk kehidupan sehari-hari dan 

di masa yang mendatang.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada 

tanggal 30 Juli 2025, dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan wali kelas V A dan V B di SD Negeri 1 Kalianda mengenai proses 

pembelajaran bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V masih 

tergolong rendah. Hal ini dapat terlihat dari data Sumatif Tengah Semester 

Ganjil (STS) pada mata pelajaran pendidikan Pancasila. Hasil belajar tersebut 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 1 . Sumatif Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Kelas V SD Negeri 1 Kalianda Tahun Pelajaran 

2025/2026 
No 

 

 

 

Kelas 

 

 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

 

 

KKTP 

 

Ketentuan 

Tuntas (>70) Belum Tuntas (<70) 

Angka Persentase Angka Persentase 

1. VA 26 70 12 46% 14 54% 

2. VB 28 70 8 29% 20 71% 

 Jumlah 54  20 37% 34 63% 

Sumber : Pendidik Kelas V SD Negeri 1 Kalianda  

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa hanya terdapat 20 peserta didik 

secara keseluruhan di kelas V SD Negeri 1 Kalianda dengan persentase 37% 

yang sudah tercapai dalam penilaian STS mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila, sedangkan jumlah yang belum tercapai terdapat 34 peserta didik 

dengan persentase 63%. Melihat jumlah ketercapaian tersebut , Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang belum tuntas lebih banyak 

dibandingkan dengan jumlah peserta didik yang tuntas. Variasi dan rendahnya 

hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

termasuk kemampuan berpikir kritis (Fransiskus dkk., 2023). Peserta didik 
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belum mampu dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada 

dirinya secara optimal pada saat proses pembelajaran sehinggga menunjukkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kalianda pada 

mata pelajaran pendidikan Pancasila. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, diketahui hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di kelas V SD Negeri 

1 Kalianda merupakan masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan 

mata pelajaran lain dikarenakan materi pendidikan Pancasila lebih bersifat 

normatif dan abstrak, sehingga peserta didik kesulitan memahami konsep-

konsep tersebut dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi pendidikan Pancasila bersifat nilai-nilai moral dan filosofi 

memerlukan pemahaman yang mendalam dan reflektif, sehingga peserta didik 

kesulitan untuk menerapkan dan menganalisis nilai-nilai tersebut secara 

kritis. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V tergolong rendah 

dibandingkan dengan kelas lain disebabkan oleh tingat kesulitan materi yang 

semakin meningkat di kelas V, sehingga peserta didik mengalami tantangan 

lebih besar untuk memahami materi pelajaran. Menurut penelitian terdahulu 

yang dilakukan Suharyati dan Sakura (2023) diketahui saat pembelajaran 

Pendidikan pancasila di kelas masih banyak peserta didik yang asik dengan 

dunianya sendiri, sehingga proses pembelajaran masih belum kondusif dan 

optimal. Saat pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya memngenai materi yang belum dipahami peserta didik hanya diam 

serta cenderung pasif sehingga akibatnya pembelajaran cenderung monoton 

sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik tidak terasah.  

 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir memegang peran yang 

sangat penting, dengan melatih berpikir kritis, peserta didik lebih mudah 

untuk mengatasi berbagai tantangan pemecahan masalah dalam menjalani 

proses pembelajaran di kelas serta di kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

taksonomi bloom yang diperbaharui oleh Anderson, soal-soal yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada peserta didik berada pada 
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ranah kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta) 

(Edora, 2017). Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan wajib 

yang harus dicapai dalam pendidikan, karena berfungsi sebagai alat penting 

untuk membangun pengetahuan (Sari dkk., 2022). Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

bermanfaat bagi kehidupan peserta didik untuk kedepannya. Selain itu, 

berpikir kritis juga membantu peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan memcahkan masalah, kretivitas, serta membuat keputusan yang 

tepat, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja nanti.  

 

Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang harus dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran adalah dengan dengan 

merencanakan pembelajaran yang dirancang secara untuk melatih dan 

mengembangkan keterampilan berpiki kritis pada peserta didik. Model 

pembelajaran memegang peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, karena model ini menjadi kerangka utama yang menentukan 

bagaimana materi pelajaran disampaikan, bagaimana peserta didik 

berpartisipasi aktif, dan bagaimana tujuan pendidikan dapat tercapai dengan 

baik, sehingga pembelajaran di kelas menjadi lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Kasimun dan 

Lubis, 2020) yang menegaskan bahwa model pemebelajaran perlu disiapkan 

secara matang agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif, tanpa 

persiapan yang matang, proses pembelajaran akan membuat peserta didik 

menjadi jenuh. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah model 

project based learning. Hal ini sejalan dengan dengan Ferryka., dkk (2025) 

bahwa Project based learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dianjurkan untuk diterapkan dalam pembelajaran di kurikulum merdeka.  

 

Model project based learning memiliki beberapa tujuan utama, diantaranya 

memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta didik untuk 

menghadapi permasalahan secara langsung, mengembangkan keterampilan 
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berpikir kritis dan kemampuan analisis dalam menyelesaikan permasalahan, 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalaam proses 

pembelajaran, sehingga mereka mampu menguasai materi dengan lebih 

mendalam dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini dan 

Wulandari, 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model project based learning dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

 

Dalam penerapan model project based learning dapat disertai dengan 

penggunaan media pembelajaran untuk membantu peserta didik untuk lebih 

mudah memahami berbagai konsep yang sedang dipelajari. Salah satu media 

pembelajaran yang menarik adalah mind mapping karena dapat membantu 

peserta didik dalam mengorganisasi dan menghubungkan ide ide secara 

visual, sehingga memudahkan pemahaman konsep secara menyeluruh dan 

meningkatkan daya ingat. Mind mapping juga dapat mendorong kreativitas 

serta kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mengeksplorasi materi 

pelajaran. Menurut Alamsyah dalam Rohmah, dkk (2022) menyatakan bahwa 

sistem peta pikiran atau mind mapping adalah teknik visual yang 

menyelaraskan proses pembelajaran dengan cara kerja otak secara alami. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media mind mapping dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir yang lebih baik serta meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis mereka.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa hasil kemampuan berpikir 

kritis kelas V B lebih rendah dibandingkan dengan hasil kelas V A, sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti akan menggunakan kelas eksperimen 

di kelas V A dan kelas kontrol di kelas V B. Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Project based learning Berbantuan Mind mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada mata pelajaran pendidikan 

Pancasila Kelas V SD”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila belum melibatkan 

penggunaan media mind mapping.  

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran 

pendikan Pancasila masih tergolong rendah, dilihat dari hasil nilai STS 

(Sumatif Tengah Semester) mata Pelajaran Pendidikan Pancasila. 

3. Model Project based learning sudah pernah diterapkan dalam proses 

pembelajaran akan tetapi pelaksanaanya belum optimal.  

4. Pembelajaran dikelas masih berpusat pada pendidik (teacher centered) 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Model Project based learning berbantuan mind mapping (X). 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kalianda 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila (Y). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat pengaruh model Project based learning berbantuan 

mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V SD?”. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project based 

learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V SD. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

kontribusi yang bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan bidang 

pendidikan. Khususnya dalam pengaruh model Project-Based Learning 

yang berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

mata pelajaran pendidikan Pancasila Kelas V SD, serta memperkuat 

landasan teoritis tentang hubungan antara project based learning dan 

mind mapping. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Proses pembelajaran yang menerapkan model project based learning 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik, baik 

secara individu maupun dalam kelompok. Dengan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek ini, peserta didik diharapkan dapat lebih 

aktif, kreatif, dan kritis dalam menjalani proses belajar, sehingga secara 

keseluruhan hasil belajar mereka dapat meningkat secara signifikan.  

 

b. Bagi Pendidik 

Menjadi faktor atau sumber ide untuk solusi dari permasalahan yang 

muncul pada mata pelajaran pendidikan Pancasila dalam upaya 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dengan 

model project based learning berbantuan media mind mapping. 

 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini berpotensi meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar. Diharapkan hasilnya dapat 

meningkatkan kualitas program pembelajaran yang lebih inovatif dan 

efektif di SD Negeri 1 Kalianda melalui model project based learning  

berbantuan media Mind mapping. 
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d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi sekolah 

dan peneliti lain yang inin mendalami bidang pendidikan lebih lanjut, 

serta diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi tambahan untuk 

pengembangan ilmu dan praktik pendidikan di masa mendatang. 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan individu untuk 

mengalami perubahan perilaku yang sifatnya permanen. Perubahan 

tersebut mencakup peningkatan dalam hal pengetahuan, keterampilan, 

sikap, nilai-nilai positif, serta kemampuan lain yang diperoleh melalui 

pengalaman atau latihan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudirman., 

dkk (2023) yang menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

atau usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk memperoleh 

perubahan dalam perilaku, baik berupa pengetahuan, keterampilan, 

sikap, maupun nilai positif yang didapatkan melalui pengalaman dari 

berbagai materi yang telah dipelajari. Melalui kegiatan belajar, 

sesorang mengalami perubahan pada aspek pengetahuan, cara 

berpikir, sikap, dan keterampilan yang dapat dikenali sebelum dan 

setelah proses belajar itu terjadi. 

 

Menurut Skinner (1958) menyatakan bahwa definisi dari belajar 

adalah “learning is a process progressive behavior adaptation”. 

Proses ini dilakukan dengan mekanisme penguatan dan hukuman, 

Dimana hasil suatu tindakan tertentu menunjukkan kemungkinan 

bahwa aktivitas yang dimaksud akan meningkat atau menurun seiring 

berjalannya waktu. Menurut Skinner, proses penyesuaian tersebut 

akan menghasilkan hasil terbaik jika diberikan penguatan 

(reinforcement). 
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Abdillah dalam Henniwati (2021) menjelaskan bahwa belajar 

merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk 

meningkatkan tingkah lakunya melalui latihan dan pengalaman yang 

memperhatikan berbagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

guna mencapai tujuan tertentu. Belajar adalah suatu proses yang 

dialami oleh setiap individu, yang membuat perubahan perilaku dari 

ketidaktahuan menjadi pengetahuan dan dari ketidakmampuan 

menjadi kemampuan. Dengan demikian, proses belajar tidak hanya 

terfokus pada perolehan ilmu, tetapi juga mencakup keterampilan dan 

sikap praktis yang saling mendukung atau krusial untuk mencapai 

pembelajaran komprehensif. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu upaya dilakukan secara sadar dengan harapan sesorang tidak 

hanya mengalami perubahan dalam tingkah lakunya, tetapi juga 

memperoleh peningkatan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, 

serta sikap. Belajar tidak hanya fokus pada penambahan informasi, 

melainkan juga pada pengembangan kemampuan dan nilai-nilai yang 

mendukung pertumbuhan pribadi menuju arah yang lebih baik. 

 

b. Teori Belajar 

1) Teori Behaviorisme 

Wahab dan Rosnawati (2021) berpendapat bahwa dalam teori 

behaviorisme belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai 

hasil interaksi antara stimulus dan juga respon. Dengan kata lain, 

belajar adalah proses perubahan pada peserta didik yang terlihat 

dari kemampuan mereka untuk bertindak atau berperilaku dengan 

cara yang baru, yang terjadi interaksi antara stimulus (rangsangan) 

dan respon (tanggapan). Stimulus adalah segala sesuatu yang 

diberikan oleh pendidik kepada peserta didik seperti daftar 

perkalian, alat bantu belajar, petunjuk kerja atau metode tertentu, 

yang bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, 
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sedangkan respon adalah reaksi atau tanggapan yang muncul dari 

peserta didik sebagai akibat dari stimulus yang diberikan oleh 

pendidik. Teori ini memandang proses belajar sebagai suatu 

perubahan nyata pada perilaku yang bisa diamati dan diukur, 

dengan lingkungan sebagai faktor utama yang memberikan 

stimulus dan selanjutnya direspon oleh individu.  

Tujuan pembelajaran dalam teori behaviorisme adalah untuk 

membantu peserta didik mengembangkan perilaku yang diinginkan 

dengan menggunakan penguatan (reinforcement), serta 

meningkatkan keterampilan dan kebiasaan belajar melalui latihan 

dan realisasi secara terus menerus agar hasil belajar dapat tercapai 

dengan efektif. Teori behaviorisme juga menekankan pentingnya 

analisis kemampuan awal dan karakteristik peserta didik untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai secara optimal.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teori 

behaviorisme memandang perkembangan perilaku sebagai sesuatu 

yang dapat diukur dan diamati melalui hubungan antara stimulus 

dan respon. Teori ini mengehendaki bahwa proses pembelajaran 

akan lebih efektif apabila respon pendidik terhadap  suatu stimulus 

langsung diiringi dengan perasaan senang atau kepuasan seperti 

pujian atau penghargaan lain. Kepuasan tersebut kemudian 

memotivasi peserta didik untuk terus belajar dan mencapai 

keberhasilan kedepannya. 

 

2) Teori Kognitivisme 

Wahab dan Rosnawati (2021) menyatakan bahwa teori belajar 

kognitif lebih menekankan pada proses belajar dari pada hasil 

akhirnya. Teori kognitif berpandangan bahwa belajar adalah suatu 

proses internal yang melibatkan ingatan, penyimpanan, pemrosesan 

informasi, perasaan, serta berbagai aspek psikologis lainnya. Teori 
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kognitif menitik beratkan pada cara proses mental berlangsung dan 

bagaimana proses tersebut mempengaruhi pemahaman serta 

pemrosesan informasi oleh individu, bukan hanya fokus pada hasil 

dari pembelajaran itu sendiri. Belajar tidak hanya melibatkan 

hubungan antara stimulus dan respon, tetapi juga mencakup proses 

berpikir yang jauh lebih rumit dan mendalam. 

 

Wisman (2020) mengatakan sistem kognitif memiliki beberapa 

fungsi penting, antara lain: 

1. Memberikan Pengertian 

Pengertian baru tercipta ketika kognisi baru dihubungkan 

dengan sistem kognitif yang sudah ada, sehingga kognisi 

membentuk atribut tertentu berdasarkan interaksinya 

dengan sistem tersebut. 

2. Membangkitkan Emosi 

Interaksi antara kognisi dan sistem kognitif tidak hanya 

memberikan makna, tetapi juga bisa menimbulkan perasaan 

seperti senang, tidak senang, baik, atau buruk. 

3. Memberikan Motivasi terhadap Perilaku 

Teori kognitif memiliki relevansi penting dalam 

menganalisis dan memahami perilaku manusia yang terlihat 

secara langsung, karena fokus utamanya terletak pada 

motivasi yang mendasari perilaku seseorang. Hal tersebut 

disebabkan oleh: 

a. Perilaku tidak hanya mencakup tindakan yang tampak 

secara langsung, tetapi juga mencakup berbagai faktor 

internal seperti pikiran, emosi, persepsi, dan 

kebutuhan individu. 

b. Perilaku tersebut muncul sebagai akibat dari 

ketidakharmonisan yang terjadi dalam struktur 

kognitif seseorang.  
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Tujuan teori pembelajaran kognitif adalah menekankan 

pentingnya proses mental dalam belajar, seperti mengingat, 

memahami, dan mengolah informasi, sehingga peserta didik 

tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu memahami dan 

menerapkan pengetahuan secara mendalam. Selain itu, teori ini 

juga bertujuan agar pembelajaran melibatkan aktivitas berpikir 

yang kompleks untuk meningkatkan kreativitas, kemandirian, 

dan motivasi belajar peserta didik agar pencapaian 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori 

kognitivisme menakankan pentingnya proses belajar yang 

melibatkan aktivitas mental seperti ingatan, pemrosesan 

informasi, dan emosi, bukan sekedar hasil akhir dari 

pembelajaran. Selain itu, sistem kognitif berfungsi untuk 

memberikan pemahaman, menimbulkan emosi, dan 

memotivasi perilaku, yang mana perilaku tersebut dipengaruhi 

tidak hanya oleh tindakan yang terlihat, tetapi juga oleh faktor 

internal seperti pikiran, emosi, persepsi, dan 

ketidakharmonisan dalam struktur kognitif individu. 

3) Teori Kostruktivisme 

Teori konstruktivisme menegaskan bahwa peserta didik berperan 

aktif dalam proses pembelajaran dengan membangun pemahaman 

dan pengetahuan mereka sendiri. Segala hal seperti bahan ajar, 

media, alat, lingkungan, serta fasilitas pendukung lainnya disiapkan 

untuk mendukung proses pembelajaran tersebut. Peserta didik 

diberikan keluluasaan untuk menyampaikan pendapat dan gagasan 

mereka mengenai hal-hal yang mereka alami. Dalam proses 

pembelajaran, pendidik bertindak sebagai fasilitator yang 

mengarahkan dan mendorong peserta didik untuk menggali 

pengetahuan, melakukan refleksi, serta mengasah kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. 
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Selain itu, interaksi sosial antar peserta didik sangat berperan dalam 

memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman melalui 

diskusi serta kerja sama dalam kelompok. Suasana belajar yang 

mendukung dan memfasilitasi kreativitas memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bereksperimen dan belajar secara 

langsung dari pengalaman. Dengan pendekatan ini, peserta didik 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan aktif 

dalam membangun pemahaman sesuai dengan kemampuan dan 

pengalaman masing-masing. 

 

Karakteristik teori konstruktivisme menurut buku Sudirman, 

Burhanuddin dan Fitrani (2024) adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran merupakan proses yang melibatkan aktivitas 

peserta didik secara langsung. Peserta didik tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga aktif mengolah dan 

mengaitkan informasi tersebut dengan struktur pemahaman 

yang ada dalam pikirannya. 

2. Pengetahuan terbentuk melalui pengalaman pribadi peserta 

didik, peserta didik menciptakan pemahamannya sendiri 

berdasarkan pengalaman yang dialaminya. 

3. Pengetahuan memiliki keterkaitan dengan konteks. 

Pengetahuan tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga 

berhubungan erat dengan situasi dan pengalaman yang 

dialami peserta didik. 

4. Pengetahuan diperoleh secara sosial, peserta didik 

mengembangkan pemahaman melalui interaksi dan 

komunikasi dengan orang lain.  

 

4) Teori Humanisme  

Teori humanisme menekankan bahwa tujuan belajar adalah untuk 

menciptakan individu yang lebih manusiawi. Teori belajar 

humanisme memfokuskan pada pembentukan kepribadian, 
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perubahan sikap, pemahaman menganalisis fenomena sosial, serta 

kesadaran hati nurani yang diterapkan melalui materi-materi 

pelajaran (Muharam dkk., 2023). Dalam teori humanisme, pendidik 

berperan sebagai fasilitator. Teori belajar humanisme bertujuan 

untuk membangun kepribadian peserta didik melalui kegiatan-

kegiatan yang positif.  

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti 

menggunakan teori pendekatan konstruktivisme karena teori ini 

menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman pribadi dan interaksi sosial, 

dengan pendidik sebagai fasilitator yang mendukung proses belajar 

kreatif dan reflektif. Hal tersebut sejalan dengan model Project 

based learning yang yang menitikberatkan keterlibatan aktif 

peserta didik secara dinamis dalam kegiatan pembelajaran melalui 

pelaksanaan proyek-proyek yang relevan dengan konteks nyata 

kehidupan sehari-hari, sehingga memicu partisipasi, kerja sama, 

serta peningkatan kemampuan berpikir kritis. Dengan menjadikan 

mereka sebagai pusat utama dalam proses pembelajaran. 

Pengetahuan yang diperoleh bersifat kontekstual dan terkait 

langsung dengan pengalaman serta situasi yang dialami peserta 

didik. 

 

c. Pengertian Pembelajaran 

Djamaluddin dan Wardana (2019) menyatakan bahwa embelajaran 

adalah proses dimana peserta didik berinteraksi dengan pendidik dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Proses ini melibatkan 

kegiatan yang direncanakan oleh peserta didik untuk menciptakan 

kondisi yang mendukung agar peserta didik dapat belajar dengan 

optimal dan mencapai tujuan pembelajaran melalui perubahan perilaku 

yang positif. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 20 
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menjelaskan bahwa Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran secara nasional dipahami sebagai interaksi 

yang melibatkan komponen utama berupa peserta didik, pendidik, dan 

sumber belajar dalam lingkungan belajar, dengan begitu proses 

pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri dari komponen-

komponen yang saling terhubug dan berinteraksi untuk mencapai hasil 

yang diinginkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Proses pembelajaran ditandai oleh adanya interaksi eduktif yang 

memiliki tujuan jelas. Interaksi ini berasal dari peran pendidik dan 

aktivitas belajar yang dilakukan secara pedagogis oleh peserta didik, 

berjalan secara sistematis melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pembelajaran bukanlah suatu kejadian yang spontan, 

melainkan berlangsung melalui rangkaian tahapan, dalam hal tersebut 

pendidik berperan memfasilitasi agar peserta didik dapat belajar dengan 

optimal. Melalui interaksi tersebut, proses pembelajaran yang efektif 

dapat tercapai sesuai dengan harapan.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan 

pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai kepada peserta didik secara 

terstruktur dan terencana. Proses pembelajaran melibatkan interaksi 

antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Tujuan dari pembelajaran ini adalah agar peserta 

didik mampu memahami, menguasai, dan mengaplikasikan materi yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dengan efektif.  

 

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

Pendidikan pancasila merupakan mata Pelajaran yang mengajarkan nilai-

nilai dasar kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia, memiliki 

peran yang sangat penting dalam membentuk karakter. Pancasila sebagai 
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pedoman dan ideologi bangsa Indonesia memuat nilai-nilai seperti 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa kemanusiaan, persatuan, 

demokrasi, serta keadilan social. Sejalan dengan pengertian tersebut, 

Adha dan Dayu (2020) berpendapat bahwa pancasila sebagai ideologi 

bangsa Indonesia telah menjadi perekat yang menyatukan perbedaan dan 

keberagamaan, baik dalam hal agama, etnis, budaya, Sejarah dan 

sebagainya, Pancasila akan selalu hidup dalam sanubari bangsa 

Indonesia, meskipun di Tengah arus modernisasi dan globalisasi saat ini. 

Sumarni (2022) menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai Pancasila di 

lingkungan pendidikan sangat penting sebagai wujud tanggung jawab 

moral dari lembaga pendidikan. Pendidikan di Indonesia terdiri dari 

berbagai jenjang, salah satunya adalah pendidikan di sekolah dasar. Pada 

jenjang sekolah dasar, penerapan nilai-nilai Pancasila wajib dilakukan 

dalam proses pembelajaran serta seluruh aspek terkait.  

 

Pendidikan Pancasila merupakan disiplin ilmu yang berfungsi untuk 

mengembangkan dan menjaga nilai-nilai mulia serta moral yang telah 

menjadi bagian dari budaya bangsa Indonesia. Nilai-nilai tersebut 

diharapkan bisa terlihat dalam perilaku sehari-hari peserta didik, baik 

sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta sebagai 

ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Melalui pembelajaran pendidikan 

Pancasila di jenjang pendidikan dasar, diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan potensi jati diri bangsa Indonesia sehingga perilaku dan 

moral mereka dapat mencerminkan cita-cita bangsa, yaitu menjadi 

manusia yang berlandaskan Pancasila (Efendi dan Sa’diyah, 2020). 

Materi pendidikan pancasila diajarkan secara bertahap, dimulai dari hal 

yang sederhana dan kemudian menjadi lebih mendalam pada tingkat 

kelas yang lebih tinggi.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

Pancasila memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta 

didik dengan menanamkan nilai-nilai dasar kehidupan berbangsa dan 

bernegara di Indonesia. Nilai-nilai tersebut seperti kepercayaan kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan 

sosial menjadi pedoman yang menyatukan keberagaman bangsa 

Indonesia. Melalui pembelajaran pendidikan Pancasila terutama di 

sekolah dasar, diharapkan peserta didik menanamkan nilai-nilai tersebut 

di kehidupan sehari-hari, sehingga perilaku dan moral peserta didik 

mencerminkan jati diri bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila.  

 

3. Berpikir Kritis 

a. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir ktritis adalah salah satu keterampilan tingkat lanjut yang 

penting untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

keterampilan abad ke 21. Menurut Ennis dalam Zakiah dan Lestari 

(2019) “critical thinking is reasonable and reflective thinking 

focused on deciding what to believe or do” yang berarti proses 

berpikir kritis secara rasional dan reflektif yang bertujuan untuk 

menentukan apa yang harus dipercayai atau dilakukan. 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami, 

menganalis, menyusun kembali, dan menyebarkan informasi atau 

materi yang diterima guna menyelesaikan masalah yang dihadapi  

(Annisa dalam Firdausi., dkk 2021). Hal tersebut sejalan dengan 

Azizah., dkk (2018) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah proses kognitif yang melibatkan analisis sistematis dan 

detail terhadap masalah yang dihadapi, membedakan masalah 

dengan cermat, serta mengidentifikasi dan menelaah informasi 

untuk merancang strategi penyelesaian masalah. 

 

Kemampuan berpikir kritis tidak muncul secara tiba-tiba, 

melainkan harus terus diasah secara berkelanjutan, terutama 

melalui pengembangan sikap dan perilaku yang mendukung 

seseorang untuk memiliki kemampuan berpikir kritis tersebut 

(Oktaviani., dkk 2018). Berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang perlu dikembangkan pada peserta didik, karena dengan 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat membuat keputusan 

tentang diri mereka sendiri, menentukan cara bertindak, serta 

menyelesaikan masalah. Sebaliknya, peserta didik yang kurang 

memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung kesulitan dalam 

mengambil keputusan, belum tau bagaimana caranya bertindak, 

kesulitan memecahkan masalah, dan hanya mengikuti atau meniru 

orang lain serta menerima kesimpulan atau solusi secara pasif. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan berpikir kritis adalah 

proses berpikir yang rasional dan reflektif dengan tujuan untuk 

menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. berpikir kritis 

juga mencakup proses kognitif yang melakukan analisis secara 

sistematis dan detail terhadap masalah, membedakan masalah 

dengan cermat, serta mengidentifikasi dan menilai informasi demi 

merancang strategi penyelesaian masalah. Kemampuan berpikir 

kritis sangat diperlukan oleh peserta didik karena dengan 

kemampuan ini mereka dapat mengambil keputusan tentang diri 

mereka sendiri, menentukan langkah yang tepat, dan 

menyelesaikan berbagai masalah.  

 

b. Manfaat Berpikir Kritis 

Berpikir kritis berguna dalam dunia akademis untuk mengevaluasi 

dan menguasai materi secara menyeluruh, di lingkungan kerja 

untuk membuat keputusan yang benar dan menyelesaikan 

permasalahan, serta dalam kehidupan sehari-hari untuk bersikap 

bijaksana dan menentukan langkah yang tepat. Eliana dalam 

(Zakiah dan Lestari, 2019) menyatakan manfaat berpikir kritis 

untuk aspek akademis, tempat kerja, dan kehidupan sehari-hari.  

 

1. Performa akademis 

a. Memahami argument dan keyakinan yang di 

utarakan oleh orang lain 

b. Melakukan evaluasi kritis terhadap argument dan 

keyakinan tersebut. 
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c. Mengembangkan serta mempertahankan argument 

dan keyakinan pribadi yang didasarkan pada alas an 

yang kuat. 

2. Tempat kerja 

a. Membantu untuk memahami secara lebih mendalam 

Keputusan yamg diambil oleh orang lain maupun 

diri sendiri. 

b. Mendorong sikap terbuka dan menerima perubahan. 

c. Membantu kita menjadi lebih analitis dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah. 

3. Kehidupan sehari-hari 

a. Membantu untuk menghindari pengambilan 

Keputusan pribadi yang tidak tepat. 

b. Mendorong terciptanya Masyarakat yang 

berpengetahuan dan peduli, sehingga mampu 

membuat keputuan yang tepat pada isu social, 

politik, dan ekonomi yang penting. 

c. Membantu perkembangan individu yang berpikir 

mandiri dan mampu mengkaji asumsi dan prasangka 

diri sendiri.  

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

1) Faktor Internal 

a) Kondisi fisik 

peserta didik yang sedang sakit akan mengalami 

gangguan dalam proses berpikir ketika dihadapkan pada 

masalah yang harus dipecahkan, sehingga mereka sulit 

untuk fokus dan berpikir cepat.  

b) Motivasi 

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri peserta didik 

yang membantu membangkitkan minat belajar mereka, 

sehingga dengan adanya minat belajar yang tumbuh, 

tujuan pembelajaran menjadi lebih mudah tercapai. 

c) Kecemasan  

Kecemasan adalah kondisi emosional peserta didik 

yang timbul karena adanya kemungkinan bahaya yang 

dirasakan dapat membahayakan dirinya. 
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d) Perkembangan Intelektual 

Perkembangan intelektual berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah, mengaitkan berbagai hal, serta merespon 

rangsangan dengan baik berdasarkan kecerdasan 

mereka. 

e) Interaksi 

Lingkungan pembelajaran yang mendukung dan 

kondusif mampu meningkatkan semangat belajar 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih fokus 

dalam menyelesaikan masalah. (Amalia dkk., 2021).  

 

2) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik adalah lingkungan sosial. Melalui hubungan 

sosial ini, peserta didik mendapatkan berbagai perspektif dan 

pengalaman yang mendorong mereka untuk menganalisis , 

mengevaluasi, serta mempertimbangkan berbagai sudut 

pandang secara kritis dalam proses belajar dan pengambilan 

keputusan. Lingkungan sosial yang kondusif dapat memberikan 

stimulasi positif sehingga kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dapat berekmbang secara optimal. Melalui interaksi 

dengan teman sebaya, pendidik, dan masyarakat sekitar, peserta 

didik memperoleh peluang untuk melihat berbagai sudut 

pandang yang membantu dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis (Sukmayadi dkk., 2024). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Melalui 

dukungan lingkungan sosial yang positif dan internal yang 

mendukung, kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

berkembang secara optimal dalam proses pembelajaran.  
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d. Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 

melakukan analisis evaluasi, serta penarikan kesimpulan secara 

rasional dan logis, dengan mengandalkan bukti serta alasan yang 

tersedia. Indikator berpikir kritis menurut Ennis dalam Wijayanti 

dan Siswanto (2020) adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan penjelasan secara sederhana 

2. Membangun keterampilan dasar 

3. Menarik Kesimpulan 

4. Memberikan penjelasan lanjutan 

5. Mengatur strategi dan taktik.  

Seseorang yang mampu berpikir kritis dapat diidentifikasi melalui 

pola perilaku sebagai berikut. 

1. Keterampilan menganalisis, yaitu kemampuan untuk memecah 

susunan suatu struktur kedalam komponen-komponen agar 

mengetahui pengorganisasian struktur tersebut. 

2. Kemampuan sintesis, yaitu kemampuan menyambungkan 

berbagai bagian untuk membentuk susunan yang baru. 

3. Keterampilan megidentifikasi dan menyelesaikan masalah, 

yaitu kemampuan menerapkan konsep-konsep ke berbagai 

situasi baru. 

4. Keterampilan menyimpulkan, yaitu kemampuan berpikir 

seseorang yang memungkinkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki dikembangkan menjadi pengetahuan baru. 

5. Keterampilan mengevaluasi, yaitu kemampuan berpikir secara 

teliti untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan berbagai 

kriteria yang tersedia (Fitria dan Indra, 2020). 

Adapun menurut Ennis dalam indikator berpikir kritis meliputi 

sebagai berikut. 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

No Indikator Sub Indikator 

1. 

 

 

Memberikan 

penjelasan sederhana 
• Memfokuskan pertanyaan 

• Menganalisis pertanyaan 

• Bertanya dan menjawab pertanyan 

2. 

 

Membangun 

keterampilan dasar 
• Mempetimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya atau tidak 

• Mengobservasi, mempertimbangkan 

laporan observasi 

3. 

 

Menyimpulkan  • Melakukan dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

• Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

4. Memberikan 

penjelasan lanjut 
• Mendefinisikan, mempertimbangkan 

suatu definisi 

• Mengidentifikasi asumsi-asumsi 

5. Mengatur strategi dan 

taktik 
• Menentukan suatu tindakan 

• Berinteraksi dengan orang lain. 

Sumber: Ennis 1987 

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut para ahli di atas, peneliti memutuskan untuk 

menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, 

karena indikator tersebut mudah dipahami dan meliputi tahapan-

tahapan yang terstruktur, mulai dari penjelasan sederhana hingga 

penyusunan strategi dan taktik. Indikator menurut Ennis 

menyajikan gambaran yang jelas mengenai keterampilan berpikir 

kritis yang perlu dikembangkan pada peserta didik secara bertahap, 

sehingga lebih praktis diterapkan dalam proses pembelajaran.  

 

4. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka konsep yang 

menggambarkan urutan kegiatan pembelajaran mulai dari awal 

hingga selesai. Hal ini sejalan dengan pendapat Simeru dkk (2023)  

bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka kerja yang 

secara sistematis menggambarkan pencapaian dalam proses 

pembelajaran, yang bertujuan untuk membantu peserta didik 

belajar sesuai dengan tujuan tertentu yang akan dicapai.  
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Menurut Helmiati  (2012) menyatakan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu pola atau cara pembelajaran yang dirancang dan 

disampaikan oleh pendidik secara khusus dari tahap awal hingga 

selesai kepada peserta didik. Model pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam proses belajar di kelas. Asyafah (2019) 

menjelaskan beberapa alasan pentingnya penggunaan model 

pembelajaran di kelas, yaitu. 

1. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat mendukung 

kelancaran proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai. 

2. Model pembelajaran menyediakan informasi yang bermanfaat 

bagi peserta didik. 

3. Variasi model pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. 

4. Adanya perbedaan dalam pembelajaran, karakteristik, dan 

kepribadian peserta didik, maka pengembangan berbagai model 

pemebelajaran menjadi hal yang penting. 

Penggunaan berbagai model pembelajaran dapat menjadi pilihan 

alternatif untuk menentukan model yang paling sesuai, cocok, dan 

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendidik yang baik 

adalah pendidik yang selalu berupaya menciptakan kondisi 

pembelajaran terbaik bagi peserta didiknya.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan sebuah konsep yang memuat pedoman 

atau rencana pembelajaran yang diterapakan oleh pendidik selama 

proses pembelajaran, mulai dari awal hingga akhir. Model 

pembelajaran berfungsi untuk memastikan proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Dengan adanya 

model pembelajaran yang terstruktur, pendidik dapat mengarahkan 

kegiatan belajar secara sistematis, memudahkan pengelolaan kelas, 
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serta meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

5. Model Project based learning 

a. Pengertian Model Project based learning 

Project based learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai media utama dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Model project based learning adalah suatu 

proses pendidikan yang memberikan peluang kepada peserta didik 

untuk melakukan eksplorasi dengan mengembangkan ide-ide 

kreatif melalui pelaksanaan sebuah proyek yang memberikan 

pengelaman secara langsung dan bermakna. Hosnan (2014) 

menjelaskan bahwa model project based learning adalah metode 

yang menggunakan proyek sebagai aktivitas yang dilakukan oleh 

peserta didik untuk menyelesaikan masalah, sehingga peserta didik 

dapat melakukan eksplorasi dan menuangkan ide-ide yang 

bermanfaat dalam rangka memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Surya, dkk (2018) yang 

menjelaskan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dirancang 

agar peserta didik dapat belajar memcahkan masalah melalui 

sebuah proyek yang memberikan pengalaman yang bermakna.  

 

Model Project based learning adalah pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek yang dirancang untuk memperdalam pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik melalui pemberian suatu masalah 

yang dapat diatasi dengan proyek yang relevan dengan materi serta 

kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Model pembelajaran 

project based learning memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengelola kegiatan belajar di kelas dengaan 

menggunakan proyek sebagi media pembelajaran (Putri, 2021). 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Nusa (2021) yang menjelaskan 

bahwa project based learning merupakan model pembelajaran 
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yang terstrutktur dan sistematis, yang melibatkan peserta didik 

dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan melalui proses 

pencarian yang mendalam dan terorganisir terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang kompleks serta tugas dan produk yang dirancang 

secara cermat.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model  

pembelajaran project based learning merupakan metode yang 

memanfaatkan proyek sebagai alat utama dalam proses 

pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna. Penerapan model project based learning dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik karena kegiatannya 

berfokus pada peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah. 

Dalam model project based learning, peserta didik tidak hanya 

mendengarkan dan memperhatikan, melainkan terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Model ini mampu meningkatkan 

kemampuan peserta didik dengan melibatkan mereka untuk 

menciptakan ide berupa karya atau produk, sehingga membantu 

peserta didik memahami materi pelajaran.   

 

b. Sintaks Model Project based learning 

Pelaksaan model project based learning di dalam kelas, terdapat 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan agar proses pembelajaran 

menjadi terstruktur dengan naik dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Tahapan-tahapan dalam model 

project based learning dirancang untuk memastikan bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan terstruktur dan efektif. Menurut 

Widiarso (2016) langkah-langkah model project based learning 

dapat dilaksanakan atau diterapkan melalui tahapan-tahapan 

berikut. 

1. Penentuan pertanyaan mendasar  

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu 

pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada peserta didik 
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dalam melakukan suatu aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan 

dunia nyata yang relevan untuk peserta didik. dan dimulai 

dengan sebuah investigasi mendalam. 

2. Mendesain perencanaan proyek  

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan 

peserta didik. Peserta didik diharapkan akan merasa “memiliki” 

atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab 

pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai 

subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang 

dapat diakses untuk membantu penyelesaian proyek. 

3. Menyusun jadwal  

Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal 

aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini 

antara lain: a. membuat timeline (alokasi waktu) untuk 

menyelesaikan proyek, b. membuat deadline (batas waktu akhir) 

penyelesaian proyek, c. membawa peserta didik agar 

merencanakan cara yang baru, d. membimbing peserta didik 

ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan 

proyek, dan e. meminta peserta didik untuk membuat penjelasan 

(alasan) tentang pemilihan. 

4. Memonitor peserta didik dan kemajuan proyek  

Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring 

dilakukan dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap 

proses. Pendidik berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta 

didik, agar mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah 

rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang penting. 

5. Menguji hasil  

Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan 

masing- masing peserta didik, memberi umpan balik tentang 

tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu 

pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya. 

6. Mengevaluasi pengalaman  

Pada akhir pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah 

dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu 

maupun kelompok. 

 

Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Umar (2017) dalam 

pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek, pendidik 

dapat menggunakan sintaknya yaitu dengan tahapan sebagi 

berikut : (a) pra proyek; (b) tahap 1: mengidentifikasi masalah; 

(c) tahap 2: penyusunan desain dan jadwal pelaksanaan proyek; 

(d) tahap 3: melaksanakan penelitian; (e) tahap 4: membuat 

draft produk; (f) tahap 5: mengukur, menilai dan memperbaiki 
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proyek; (g) tahap 6: finalisasi dan publikasi; (h) tahap setelah 

proyek selesai 

 

Langkah-langkah model project based learning menurut 

Anggraini (2021:294) yaitu sebagai berikut. 

  “Tahap 1: Penentuan Proyek. Penyampaian topik  

dalam teori oleh pendidik kemudian disusul dengan 

kegiatan pengajuan pertanyaan oleh peserta didik 

mengenai bagaimana memecahkan masalah. Selain 

mengajukan pertanyaan peserta didik juga harus mencari 

langkah yang sesuai dengan pemecahan masalahnya.  

Tahap 2: Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian 

Proyek. Pendidik melakukan pengelompokkan terhadap 

peserta didik sesuai dengan prosedur pembuatan proyek. 

Kemudian peserta didik melakukan pemecahan masalah 

melalui kegiatan diskusi bahkan terjun langsung ke 

lapangan.  

Tahap 3: Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek. 

Melakukan penetapan langkah- langkah serta jadwal 

antara pendidik dan peserta didik dalam penyelesaian 

proyek tersebut. Setelah melakukan batas waktu maka 

peserta didik dapat melakukan penyusunan langkah serta 

jadwal dalam realisasinya.  

Tahap 4: Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan 

Monitoring. Pemantauan yang dilakukan oleh pendidik 

mengenai keaktifan peserta didik ketika menyelesaikan 

proyek serta realisasi yang dilakukan dalam penyelesaian 

pemecahan masalah. Peserta didik melakukan realisasi 

sesuai dengan jadwal proyek yang telah ditetapkan.  

Tahap 5: Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil 

Proyek.Pendidik melakukan pemantauan realisasi yang 

dilakukan pada peserta didik. Pembahasan yang 

dilakukan dijadikan laporan sebagai bahan untuk 

pemaparan terhadap orang lain.  

Tahap 6: Evaluasi Proyek dan Proyek Hasil Proyek. 

Pendidik melakukan pengarahan pada proses pemaparan 

proyek tersebut, kemudian melakukan refleksi serta 

menyimpulkan secara garis besar apa yang telah 

diperoleh melalui melalui lembar pengamatan dari 

pendidik.” 

 

Berdasarkan pandangan para ahli di atas, peneliti memilih 

langkah-langkah pelaksanaan model project based learning 

sesuai dengan yang dijelaskan oleh Anggraini, karena langkah-

langkah tersebut lebih mudah untuk dipahami dan diterapkan 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. 
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c. Kelebihan Model Project based learning 

Setiap model pembelajaran yang digunakan tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga kelebihan 

yang dimiliki perlu dimaksimalkan dan diterapkan secara efeltif 

kepada peserta didik. Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran project based learning 

mempunyai kelebihan sebagai berikut.  

1. Meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, mendorong 

kemampuan peserta didik dalam melaksanakan tugas penting, 

serta memberikan penghargaan yang layak kepada mereka. 

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

masalah. 

3. Menjadikan peserta didik lebih aktif dan mampu 

menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks.  

4. Meningkatkan kemampuan kerja sama antar peserta didik. 

5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi.  

6. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengelola 

sumber.  

7. Memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam 

pembelajaran dan praktik mengorganisasi proyek, termasuk 

mengatur waktu dan sumber seperti alat yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas. 

8. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta 

didik secara mendalam dan dirancang  agar sesuai dengan 

kondisi dunia nyata.  

9. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 

baik peserta didik dan pendidik dapat menikmati proses 

pembelajaran.  

Pendapat lain juga menjelaskan bahwa kelebihan model project 

based learning adalah sebagai berikut: 
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1. Membantu peserta didik mengembangkan wawasan mereka 

tentang berbagai masalah kehidupan yang harus dihadapi 

2. Memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik 

dengan melatih kemampuan berpikir kritis serta keterampilan 

yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 

3. Sesuai dengan prinsip pembelajaran modern yang pengajaran 

pengembangan keterampilan peserta didik melalui praktik, 

teori dan penerapannya secara terpadu (Anggraini., dkk 2021). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model project 

based learning mampu memberikan pengalaman belajar dan 

praktik kepada peserta didik dalam mengelola proyek, sehingga 

mendorong mereka menjadi lebih aktif dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Hal ini terjadi karena peserta didik 

langsung terlibat dan dihadapkan dengan proses pembuatan proyek 

yang nyata dan dapat dilihat secara langsung.  

d. Kekurangan Model Project based learning 

Selain memiliki kelebihan, model project based learning juga 

mempunyai kekurangan dalam pelaksanaannya.  Menurut (Dian 

dan Noviati, 2021) dalam prakteknya model pembelajaran Project 

based learning memiliki bebrapa kekurangan yaitu: a) Sikap aktif 

peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang kurang 

kondusif; b) Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah 

ditetapkan, namun tetap membuat situasi pengajaran tidak 

kondusif. Maka pendidik berhak memberikan waktu tambahan 

secara bergantian pada tiap kelompok. Sejalan menurut Trianto 

dalam (Anggraini, 2021) model Project based learning memiliki 

beberapa kekurangan yaitu: (a) Sikap aktif peserta didik terkadang 

dapat menyebabkan suasana kelas menjadi kurang kondusif, 

sehingga diperlukan waktu beberapa menit untuk memberikan 

kesempatan peserta didik berpikir secara bebas; (b) Meskipun 

alokasi waktu untuk peserta didik sudah diatur, situasi 
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pembelajaran masih bisa menjadi tidak kondusif. Oleh karena itu, 

pendidik berhak memberikan waktu tambahan secara bergantian 

kepada setiap kelompok agar proses pembelajaran tetap berjalan 

efektif. 

 

Kekurangan model project based learning menurut Pamungkas 

(2022) yaitu. 

1. Pembelajaran berbasis proyek memerlukan banyak waktu 

yang harus disediakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang kompleks  

2. Banyak orang tua peserta didik yang merasa dirugikan 

karena menambah biaya untuk memasuki sistem baru. 

3. Banyak instruktur merasa nyaman dengan kelas tradisional, 

di mana instruktur memegang peran utama di kelas. Ini 

merupakan tradisi yang sulit, terutama bagi instruktur yang 

kurang atau tidak menguasai teknologi. 

4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan. Oleh karena itu, 

disarankan untuk menggunakan team teaching dalam 

pembelajaran.  

5. Peserta didik memiliki kelemahan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

6. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam 

kerja kelompok.  

7. Apabila topik yang diberikan pada masing-masing kelompok 

berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak memahami topik 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelemahan model project based learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

diantaranya adalah suasana kelas yang tidak kondusif 

karena tingginya keaktifan peserta didik sehingga 

keamampuan berpikir kritis mereka menjadi kurang 

maksimal.  

 

 

6. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan segala jenis alat, bahan, atau sarana 

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu peserta 

didik agar lebih mudah memahami dan menguasai materi pelajaran. 
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Menurut Saleh dkk (2023) media pembelajaran pada dasarnya adalah 

sarana untuk menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta 

didik sebagai penerima. Jika lingkungan belajar disusun secara teratur 

dan sistematis maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih 

maksimal. Dengan memilih media pembelajaran yang sesuai dan tepat 

maka proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, materi yang disampaikan, 

serta karakteristik peserta didik. 

 

Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu komunikasi proses 

pembelajaran, yang membantu penyampaian pesan dari pendidik ke 

peserta didik agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif. Menurut 

Kempt and Dayton dalam (Saleh, 2021) media pembelajaran memiliki 

tiga fungsi utama ketika digunakan untuk individu, kelompok kecil, 

atau kelompok audiens yang lebih besar. Fungsi pertama adalah untuk 

memotivasi minat atau tindakan dengan menggunakan Teknik seperti 

drama atau hiburan agar dapat membangkitkan minat dan mendorong 

peserta didik untuk bertindak. Fungsi kedua adalah menyampaikan 

informasi, dimana media dapat digunakan untuk menyajikan penyajian 

materi secara umum dihadapan sekelompok peserta didik. Fungsi 

ketiga adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran, di mana media 

tersebut harus melibatkan peserta didik baik secara mental maupun 

melalui aktivitas nyata agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

dengan efektif.  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk 

menunjang proses belajar mengajar peserta didik lebih mudah 

memahami materi. Media pembelajaran berfungsi sebagai 

penyampaian informasi dari pendidik kepada peserta didik secara 

efektif. Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, 

materi, dan karakteristik peserta didik sangat penting untuk 

mendukung keberhasilan pembelajaran.  
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7. Mind Mapping 

a. Pengertian Media Pembelajaran Mind mapping 

Mind mapping adalah media pembelajaran yang memakai teknik 

pemetaan pikiran untuk menyusun dan menyajikan materi secara 

visual dengan cara yang terstruktur. Mind mapping adalah media 

pembelajaran yang digunakan untuk menuangkan ide atau gagasan 

yang memicu kreativitas otak, dengan tujuan meningkatkan 

keterampilan berpikir peserta didik (Wulandari dkk, 2019). Hal 

tersebut sejalan dengan Kusuma., dkk (2024) Mind mapping adalah 

suatu metode pencatatan materi yang berfungsi untuk menyalurkan 

ide atau pemikiran peserta didik secara kreatif melalui media 

visual. Media mind mapping membantu peserta didik dalam 

menemukan gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis, dan 

bagaimana memulainya, untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik diperlukan rancangan pembelajaran 

yang inovatif, salah satunya dengan menggunakan media mind 

mapping yang mampu membantu peserta didik mengatasi kesulitan 

dalam proses analisis (Mitra dkk, 2023).  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mind mapping 

adalah media pembelajaran yang menggunakan teknik pemetaan 

pikiran untuk menyajikan materi secara visual dan terstruktur. 

Peneliti memilih media mind mapping untuk membantu peserta 

didik menuangkan ide secara kreatif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir.  

 

b. Sintaks Media Mind mapping  

Terdapat tujuh langkah dalam membuat mind mapping (Buzan, 

2012) antara lain: 

1. Mulailah membuat ide sentral dari bagian tengah kertas 

kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar.  

2. Gunakan gambar dan foto untuk ide sentral.  

3. Gunakan warna.  
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4. Hubungkan cabang-cabang utama menuju gambar pusat 

(ide sentral) dan hubungkan setiap cabang-cabang. Cabang 

pada tingkat dua dan tiga dihubungkan ke tingkat satu dan 

dua, dan seterusnya.  

5. Buatlah garis hubung yang melengkung seperti cabang-

cabang, bukan garis lurus.  

6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis 

7. Gunakan gambar.  

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Mind mapping 

Penggunaan media mind mapping dalam pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut. 

1. Kelebihan Media Mind mapping 

a). Memudahkan peserta didik dalam mengekspresikan  

pemikirannya dengan bebas; 

b). Menghasilkan catatan materi yang ringkas, jelas, dan padat; 

c). fokus pada inti materi pembelajaran yang penting untuk  

dipahami peserta didik (Oktavia dkk, 2021). 

2. Kekurangan Media Mind mapping  

a). Jumlah informasi yang diterima oleh peserta didik belum  

dapat dipastikan, pembuatan mind mapping membutuhkan 

banyak akat tulis, terutama berbagai warna, karena simbol, 

gambar, dan garis yang digunakan akan membuat mind 

mapping menjadi menarik. 

b). Proses pembuatan mind mapping memerlukan waktu yang  

cukup lama, peserta didik yang belum terbiasa atau belum 

mahir dan menulis dan menggambar cenderung merasa 

ragu-ragu. 

c). Pemeriksaan mind mapping memakan waktu yang relative  

lama, ketika peserta didik membuat mind mapping, 

pendidik akan merasa kesulitan untuk memriksa apabila 
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terdapat lebih dari satu mind mapping dalam satu pokok 

pembelajaran (Rahayu, 2021) 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang berkaitan atau relevan dengan topik  penelitian ini antara 

lain sebagai berikut. 

1. (Suharyati dkk, 2023) judul penelitian “Penerapan Model Project 

based learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa pada Pembelajaran PPKn di Kelas IV Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan penelitiannya, didapatkan hasil bahwa model PJBL efektif 

melatih siswa berpikir kritis melalui tahapan proyek (perencanaan, 

diskusi, presentasi), Meningkatkan motivasi belajar dan kolaborasi, 

Melatih kemandirian dan pengolahan informasi. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada model 

pembelajarannya yang sama sama PJBL. Persamaan selanjutnya 

adalah mengenai capaiannya yang sama sama kemampuan berpikir 

kritis dan juga menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya terletak 

pada kelasnya.  

2. (Alpinayah dkk, 2023) judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Mind mapping terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas IV SDN 3 Maria Tahun Ajaran 2021/2022”. 

Berdasarkan penelitiannya, didapatkan hasil bahwa Model Mind 

mapping terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

IV SDN 3 Maria. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Mind 

mapping dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi rendahnya 

keterampilan berpikir kritis di tingkat SD. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada capaiannya 

yang sama sama kemampuan berpikir kritis. Persamaan selanjutnya 

adalah penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya 

terletak pada Modelnya dan kelasnya.  
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3. (Pitaloka dkk, 2024) judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

Project based learning Berbantuan Mind mapping terhadap Kreativitas 

Siswa Kelas V SDN Ungaran 01”. Berdasarkan penelitiannya, 

didapatkan hasil bahwa Regresi linier sederhana menunjukkan 

pengaruh signifikan (p=0,000; R²=0,358), artinya model ini 

berkontribusi 35,8% terhadap peningkatan kreativitas. Mind mapping 

membantu peserta didik mengorganisasi ide dan meningkatkan 

motivasi belajar. Model PJBL mendorong pemecahan masalah berbasis 

proyek, sementara mind mapping memudahkan pemahaman melalui 

visualisasi kreatif. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan terletak pada model pembelajarannya yang sama 

sama PJBL serta sama sama berbantuan mind mapping. Persamaan 

selanjutnya adalah mengenai objek penelitiannya yang sama sama 

berada di kelas V SD dan juga sama sama menggunakan metode 

kuantitatif. Perbedaannya terletak pada capaiannya, pada penelitian ini 

capaian kemampuan kreativitas peserta didik, sedangkan penelitian 

peneliti variabel Y nya kemampuan berpikir kritis.  

 

4. (Chaerunisa dkk, 2024) judul penelitian “Model Project based 

learning (PjBL) dengan Metode Mind-Mapping di Sekolah Dasar”. 

Berdasarkan penelitiannya, didapatkan hasil bahwa model PJBL 

berbantuan mind mapping efektif untuk meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dan pengembangan kompetensi abad 21. Kombinasi ini 

mendorong pembelajaran aktif, kreativitas, dan kolaborasi, meskipun 

memerlukan persiapan matang dari peserta didik. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak di modelnya 

yang sama sama menggunakan model PJBL berbantuan mind mapping. 

Perbedaannya terletak pada metodologi penelitian, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, sedangkan penelitian peneliti 

menggunakan metode kuantitatif. 

 

5. (Winarti dkk, 2022) judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 

Project based learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
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Kritis Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. Berdasarkan penelitiannya, 

didapatkan hasil bahwa model PJBL efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar, kolaborasi, dan keaktifan siswa dan siswa lebih 

terlatih dalam memecahkan masalah dan mengevaluasi hasil proyek. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

terletak pada model pembelajarannya yang sama sama PJBL. 

Persamaan selanjutnya adalah mengenai capaiannya yang sama sama 

kemampuan berpikir kritis dan juga menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaannya terletak pada kelasnya. 

 

C. Kerangka Pikir 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami, menganalisi, 

menyusun kembali, dan menyebarkan informasi atau materi yang diterima 

guna menyelesaikan masalah yang dihadapi. Berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang harus perlu dikembangkan pada peserta didik , karena 

dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat membuat keputusan 

tentang diri mereka sendiri, menentukan cara bertindak, serta 

menyelesaikan masalah. Dalam proses ini mind mapping digunakan 

sebagai alat bantu untuk menyusun ide dan informasi secara teratur, 

sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi dan 

mengatur pemikiran mereka dengan sistematis. Model Project based 

learning merupakan pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

sebagai pelaku aktif dalam menyelesaikan proyek nyata, sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pikir yang baik dapat diidentifikasi 

melalui penjelasan teoretis mengenai hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diteliti, sehingga penting untuk menguraikan keterkaitan antara 

variabel bebad dan variabel terikat. Kerangka pikir pada penelitian yang 

akan dilakukan ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y). Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

project based learning berbantuan mind mapping (X) dan variabel 
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terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y). Adapun 

kerangka pikir pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Keterangan: 

X    : Variabel Bebas 

Y     : Variabel Terikat 

 : Terhadap 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Ha: Terdapat pengaruh pada model Project based learning  

berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis  

pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD. 

            Ho: Tidak terdapat pengaruh model Project based learning  

berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

mata Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD.  

Model project based 

learning berbantuan 

mind mapping (X) 

Kemampuan berpikir 

kritis (Y) 



 
 
 

 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen yang berbentuk semu (Quasi Experiment 

Design). Metode penelitian eksperimen adalah metode kuantitatif yang 

dilakukan melalui percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent (perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 

situasi yang terkendali (Sugiyono, 2019). Situasi terkendali ini 

bertujuan agar variabel lain selain  variabel treatment tidak 

mempengaruhi variabel dependen. Menurut Creswell (2012) penelitian 

eksperimen dilakukan ketika peneliti ingin menguji hubungan sebab-

akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Metode eksperimen 

ini dilengkapi dengan kelompok kontrol yang tidak mampu 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

proses pelaksanaan eksperimen.  

2. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design 

dengan melibatkan kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol 

yang tidak dipilih secara acak tetapi dengan memberikan tes soal 

uraian berpikir kritis yang terdiri dari 5 soal dikelas V A dan V B untuk 

menentukan kelas eksperimen dan control. Kedua kelas diberikan 

pretest awal terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal apakah 

ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut 

Sugiyono (2019) rancangan nonequivalent control group design dapat 

diformulasikan seperti berikut. 

 

     
 
𝟎𝟏              𝑿𝟏             𝟎𝟐

𝟎𝟑              𝑿𝟐             𝟎𝟒
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        Gambar 2. Nonequivalent Control Group Design  

Keterangan: 

01   = Pre test awal pada kelas eksperimen 

02  = Post test akhir pada kelas eksperimen 

03  = Pretest awal pada kelas kontrol 

04  = Post test akhir pada kelas kontrol  

X1 =  Perlakuan menggunakan model project based learning  

berbantuan mind mapping dikelas eksperimen  

 X2 =  Perlakuan menggunakan model discovery learning dikelas  

kontrol  

 

B. Setting Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian yang telah dilaksanakan ini pada pembelajaran semester 

genap di kelas V SD Negeri 1 Kalianda Tahun Ajaran 2025/2026  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 1 Kalianda, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini Adalah kelas V SD Negeri 1 Kalianda 

dengan jumalah peserta didik sebagai populasi Adalah 54. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh objek penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Menurut (Sugiyono, 2023) populasi adalah area generalisasi yang 

mencakup obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik 

tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian 

diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

subjek atau peserta didik kelas V SD Negeri 1 Kalianda pada tahun 

ajaran 2025/2026 dengan jumlah peserta didik 54 peserta didik, 

sebagai berikut. 
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Tabel 3. Data Populasi pada kelas V SD Negeri 1 Kalianda  
Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

V A 14 12 26 

V B  14 14 28 

Jumlah 28 26 54 

Sumber: Pendidik kelas V SD Negeri 1 Kalianda 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian Adalah Sebagian dari populasi yang ada. Sampel 

adalah bagian yang menjadi objek sesungguhnya dari suatu penelitian. 

Menurut Sugiyono (2023) sampel ialah bagian dari keseluruhan 

populasi yang mempunyai ciri-ciri sama dengan populasi tersebut. 

Teknik pengambilan sampling yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan 

jenis teknik sampling jenuh, yaitu Teknik yang digunakan ketika 

seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V A  sebagai kelas kontrol 

dan kelas V B sebagai kelas eksperimen SD Negeri 1 Kalianda. 

 

Tabel. Data Sampel pada kelas V SD Negeri 1 Kalianda  
Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

V A 14 12 26 

V B  14 14 28 

Jumlah 28 26 54 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Peneliti mendatangi sekolah tujuan yang akan dijadikan sebagai 

tempat penelitian. 

b. Menemui kepala sekolah untuk meminta izin sekaligus 

menyerahkan surat izin penelitian pendahuluan. 
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c. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Kalianda. 

Penelitian pendahuluan ini berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi bersama pendidik kelas V SD Negeri 1 Kalianda. 

d. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan. 

e. Menentukan kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

f. Membuat kisi-kisi instrument. 

g. Membuat instrument penelitian berupa soal. 

h. Menguji coba instrument penelitian di SD Negeri Kesugihan. 

i. Menganalisis data yang didapatkan dari hasil uji coba instrumen 

untuk mengetahui apakah instrumen yang telah dibuat valid dan 

reliabel. 

j. Membuat modul ajar dan bahan ajar yang akan diterapkan dalam 

kegiatan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Menemui kepala sekolah dan meminta izin untuk melakukan 

penelitian. 

b. Menyerahkan surat izin penelitian. 

c. Meminta izin masuk ke kelas yang akan dijadikan kelas penelitian. 

d. Memberikan test awal (pretest) sebelum menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan modul ajar baik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

e. Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model project based learning berbantuan mind 

mapping dan kelas kontrol menggunakan model discovery learning  

f. Memberikan tes akhir (postest) setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Melakukan analisis data hasil pengisian pretest dan posttest yang 

telah dilakukan terkait pengaruh model project based leraning 
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berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada mata Pelajaran Pendidikan pancasila kelas V SD. 

b. Membuat Kesimpulan 

c. Menyusun laporan mengenai hasil penelitian. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan ciri atau karakteristik dari individu, objek 

atau fenomena yang dapat diamati dan diukur serta memiliki variasi nilai 

yang menjadi fokus utama dalam suatu proses penelitian. Penelitian yang 

dilakukan terdiri dari dua variabel yaitu, variabel independent (bebas) dan 

variabel dependent (terikat). 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab perubahan pada variabel terikat, yang menjadi objek utama 

dalam penelitian ini. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi 

penyebab atau faktor yang mempengaruhi perubahan munculnya 

variabel terikat (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini variabel 

bebasnya adalah Model project based learning berbantuan mind 

mapping (X).  

2. Varibel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel terikat merupakan variabel yang mengalami pengaruh atau 

berubah sebagai dampak dari variabel bebas (independent) (Sugiyono, 

2019).  Menurut penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat satu variabel dependen dan variabel terikat. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Kalianda.  
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F. Definisi Konseptual dan Operasional  

1. Definisi Konseptual Variabel 

a. Definisi Konseptual Model Project based learning berbantuan 

mind mapping  

Model project based learning merupakan pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik untuk aktif melalui pengerjaan 

proyek-proyek nyata yang terorganisir. Pendidik berperan sebagai 

fasilitator yang membantu, membimbing, dan mengarahkan peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Nusa (2021) yang menjelaskan bahwa project 

based learning merupakan model pembelajaran yang terstrutktur 

dan sistematis, yang melibatkan peserta didik dalam mempelajari 

pengetahuan dan keterampilan melalui proses pencarian yang 

mendalam dan terorganisir terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

kompleks serta tugas dan produk yang dirancang secara cermat.  

Mind mapping adalah media yang pembelajaran yang 

memanfaatkan teknik pemetaan pikiran dengan cara visual 

menggunakan gambar, simbol, dan cabang cabang yang tersusun 

secara teratur untuk menyampaikan materi pelajaran. Mind 

mapping dapat membantu dalam menyajikan materi dengan cara 

yang mudah dipahami serta meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam mengingat dan memahami konsep meteri pelajaran. 

Melalui media mind mapping diharapkan peserta ddiik dapat lebih 

aktif dan semangat dalam proses pembelajaran di kelas.  

 

b. Definisi Konseptual Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan berpikir yang 

dimiliki peserta didik untuk menganalisis suatu masalah, menarik 

kesimpulan, serta merancang strategi dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Hal ini sejalan menurut pendapat (Annisa 

dalam Firdausi., dkk 2021) yang menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk memahami, menganalis, 
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menyusun kembali, dan menyebarkan informasi atau materi yang 

diterima guna menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kemampuan 

ini sangat penting agar peserta didik mampu menghadapi berbagai 

tantangan dengan solusi yang tepat dan efektif. 

 

2. Definisi Operasional Variabel  

a. Definisi Operasional Model Project based learning berbantuan 

mind mapping  

Model project based learning merupakan sebuah proyek yang 

memberikan peluang kesempatan kepada peserta diik untuk 

memgembangkan produk dalam pengimplementasian materi 

pelajaran. Model project based learning berpusat pada peserta diik 

untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, kemudian 

peserta didik diarahkan oleh pendidik sebagai fasilitator.  

Langkah-langkah model project based leraning menurut Anggraini 

(2021), yaitu. 

1). Penentuan proyek. 

Penyampaian topik dalam teori oleh pendidik kemudian disusul 

dengan kegiatan pengajuan pertanyaan oleh peserta didik 

mengenai bagaimana memecahkan masalah. Selain mengajukan 

pertanyaan peserta didik juga harus mencari langkah yang sesuai 

dengan pemecahan masalahnya.  

2). Perencanaan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek.  

Pendidik melakukan pengelompokkan terhadap peserta didik 

sesuai dengan prosedur pembuatan proyek. Kemudian peserta 

didik melakukan pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi 

bahkan terjun langsung ke lapangan.  

3). Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek.  

Melakukan penetapan langkah- langkah serta jadwal antara 

pendidik dan peserta didik dalam penyelesaian proyek tersebut. 

Setelah melakukan batas waktu maka peserta didik dapat 

melakukan penyusunan langkah serta jadwal dalam realisasinya.  
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4). Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring. 

Pemantauan yang dilakukan oleh pendidik mengenai keaktifan 

peserta didik ketika menyelesaikan proyek serta realisasi yang 

dilakukan dalam penyelesaian pemecahan masalah. Peserta 

didik melakukan realisasi sesuai dengan jadwal proyek yang 

telah ditetapkan.  

5). Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil Proyek. 

Pendidik melakukan pemantauan realisasi yang dilakukan pada 

peserta didik. Pembahasan yang dilakukan dijadikan laporan 

sebagai bahan untuk pemaparan terhadap orang lain.  

6). Evaluasi Proyek dan Proyek Hasil Proyek.  

Pendidik melakukan pengarahan pada proses pemaparan proyek 

tersebut, kemudian melakukan refleksi serta menyimpulkan 

secara garis besar apa yang telah diperoleh melalui melalui 

lembar pengamatan dari pendidik.” 

 

Media mind mapping pada mata pelajaran pendidikan Pancasila 

berguna sebagai alat bantu yang digunakan oleh peneliti kepada 

peserta didik dalam menerapkan model project based learning. 

Media mind mapping pada mata pelajaran pendidikan Pancasila 

dapat di implementasikan di kelas langsung dengan steorofoam dan 

lapisan kertas karton yang sudah dibuat menjadi sebuah mind 

mapping sesuai dengan materi ajar (Norma dalam Kehidupanku) 

yang akan digunakan oleh peneliti. 

 

b. Definisi Operasional Kemampuan Berpikir Kritis  

Peneliti akan mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila dengan menggunakan 

pre test dan post test yang diberikan kepada peserta didik. Adapun 

indikator yang digunakan pada kemampuan berpikir kritis peserta 

didik menggunakan indikator menurut Ennis (1956) sebagai 

berikut  

1. Memberikan penjelasan sederhana 
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2. Membangun keterampilan dasar 

3. Menyimpulkan 

4. Memberikan penjelasan lanjut  

5. Mengatur strategi dan taktik. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah utama dalam sebuah penelitian. 

Adapun teknik yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut. 

1. Teknik Tes 

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran pendidikan Pancasila 

kelas V. menurut Sodik (2015) tes dapat berupa pertanyaan, lembar 

kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan dengan maksud mendapatkan jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes 

yang digunakan dalam pretest sama dengan posttest yaitu berbentuk 

soal uraian, dimana soal-soal tersebut disusun berdasarkan indikator 

kemampuan berpikir kritis. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif, yaitu skor hasil belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan (treatment).  

2. Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung fenomena atau keadaan 

yang terjadi di lapangan. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan 

cara mengamati langsung perilaku dan aktivitas peserta didik saat 

proses pembelajaran berlangsung di kelas. Peneliti melakukan 

observasi kelas V pada saat pelaksanaan penelitian pendahuluan 

pada bulan juli tahun 2025 di SD Negeri 1 Kalianda. Menurut 
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Sadjana (2014) observasi Adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap apapun yang diteliti. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 

kondisi sekolah, penilaian, dan proses pembelajaran di SD Negeri 

1 Kalianda. Peneliti mengobservasi aktivitas kegiatan peserta didik 

di kelas V A dan V B SD Negeri 1 Kalianda selama proses 

pembelajaran di kelas selama dua hari. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan 

memanfaatkan berbagai dokumen, arsip dan gambar yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono (2018) 

menyatakan bahwa dokumentasi ialah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan, angka, dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat menjadi pendukung penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengambil foto atau gambar selama kegiatan berlangsung sebagai 

bukti bahwa peneliti telah melaksanakan penelitiannya, foto-foto 

tersebut juga digunakan untuk melihat aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

 

H. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur hasil dari 

yang telah diamati. Menurut Sugiyono (2018) instrument penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengamati objek yang diteliti.Tujuan 

adanya instrumen adalah untuk memperoleh data dan informasi yang 

lengkap mengenai hal hal yang ingin dikaji. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah instrument tes dan instrumen non tes. 
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1. Intrumen Tes  

Tes adalah tahapan pertanyaan yang dipakai dalam penelitian untuk 

mengukur kemampuan peserta didik yang digunakan untuk mencari 

data mengenai berpikir kritis. Tes merupakan kumpulan pertanyaan atau 

latihan beserta media lain yang dipakai untuk mengukur keterampilan 

dan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang (Arikunto, 2013).  

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan Pancasila (C2345) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Pancasila 

Indikator Tujuan 

Pembelajaran 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Fase C 

 

Menjelaskan 

makna norma 

dalam 

kehidupanku 

 

Peserta didik 

mampu memahami 

konsep makna 

norma dalam 

kehidupanku (C2) 

Uraian  1, 2 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

konsep makna 

norma dalam 

kehidupanku (C3) 

Uraian  3,4 Membangun 

keterampilan 

dasar  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

berbagai norma 

yang berlaku 

dalam kehidupan 

(C4) 

Uraian  5 Membangun 

keterampilan 

dasar  

Peserta didik 

mampu memahami 

konsep makna 

norma dalam 

kehidupanku  (C2) 

Uraian  6 Menyimpulkan  

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

berbagai norma 

yang berlaku 

dalam kehidupan 

(C4) 

Uraian  7 Menyimpulkan  
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Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

berbagai norma 

yang berlaku 

dalam kehidupan 

(C4) 

Uraian  8 Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

berbagai norma 

yang berlaku 

dalam kehidupan 

(C4) 

Uraian  9 Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Peserta didik 

mampu 

menganalisis 

berbagai norma 

yang berlaku 

dalam kehidupan 

(C4) 

Uraian  10 Memberikan 

penjelasan 

lanjut  

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

tentang akibat 

melanggar norma 

dalam kehidupan. 

(C5) 

uraian 11 Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

tentang akibat 

melanggar norma 

dalam kehidupan. 

(C5) 

Uraian  12 

 

 

 

Mengatur 

strategi dan 

taktik  

Peserta didik 

mampu 

menerapkan 

konsep makna 

norma dalam 

kehidupanku (C3) 

Uraian  13,14 

 

Mengatur 

strategi dan 

taktik  

Peserta didik 

mampu 

mengevaluasi 

tentang akibat 

melanggar norma 

dalam kehidupan. 

(C5) 

Uraian  15 

 

Menyimpulkan  

Sumber : Adaptasi Ennis (2026) 
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Tabel 5. Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan Pancasila  

Indikator Skor Penilaian Uraian 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

0 Tidak menjawab pengertian norma  

1 Menyebutkan dan menjelaskan pengertian norma 

secara tidak jelas atau tidak sesuai 

2 Menyebutkan dan menjelaskan pengertian norma 

namun masih umu dan kurang tepat  

3 Menyebutkan dan memberikan pengertian norma 

cukup jelas namun kurang rinci 

4 Menyebutkan dan menjelaskan masalah secara 

jelas, tepat, dan sesuai 

Membangun 

keterampilan 

dasar  

0 Tidak menjawab  

1 Memberikan alasan atau bukti yang relevan 

terhadap analisis norma tetapi hanya satu dan 

penjelasannya kurang tepat 

2 Memberikan 1-2 alasan atau bukti yang sesuai 

soal meskipun penjelasannya belum lengkap 

3 Memberikan lebih dari 2 alasan analisis norma 

yang tepat, jelas, dan cukup rinco, namun masih 

ada kekurangan kecil dalam argumen 

4 Memberikan alasan analisis norma yang kuat, 

tepat, lengkap, dan terstruktur dengan baik. 

Menyimpulkan  0 Tidak menjawab  

1 Memberikan kesimpulan mengenai norma namun 

tidak sesuai dengan konteks atau tidak 

berdasarkan data/soal. 

2 Membuat Kesimpulan mengenai norma yang 

sesuai namun kurang lengkap atau kurang 

didukung alasan. 

3 Menarik kesimpulan mengenai norma dengan 

tepat dan relevan serta didukung alasan yang 

cukup kuat. 

4 Membuat kesimpulan yang sangat tepat, logis, 

relevan, lengkap, dan didukung argumen yang 

kuat. 

Memberikan 

penjelasan lanjut  

0 Tidak menjawab  

1 Menjelaskan isi soal secara singkat namun kurang 

tepat atau belum mengaitkan dengan konsep 

Pancasila. 

2 Menjelaskan informasi dari soal dengan cukup 

tepat tetapi masih kurang lengkap. 

3 Menjelaskan isi soal dengan tepat, rinci, dan 

menghubungkannya dengan konsep Pancasila 

secara cukup jelas. 
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4 Menjelaskan informasi yang diminta dalam soal 

secara tepat, lengkap, mendalam, dan 

menghubungkannya secara benar dengan konsep 

Pancasila.  

Mengatur strategi 

dan taktik  

0 Tidak menjawab  

1 Memberikan contoh atau alternatif solusi yang 

tidak sesuai dengan konteks soal. 

2 Memberikan 1 contoh atau solusi yang relevan 

namun tidak tepat atau kurang lengkap. 

3 Memberikan 2 contoh atau strategi yang sesuai 

meski penjelasannya kurang rinci. 

4 Memberikan lebih dari 3 strategi/taktik atau 

contoh yang sangat tepat, lengkap, jelas, dan 

tanpa kesalahan penjelasan. 

  Sumber : Ennis  

 

2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar 

penilaian observasi. Lembar penilaian observasi ini dipakai untuk 

menilai kegiatan peserta didik dan seberapa berhasil tujuan 

pembelajaran tercapai selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model project based learning berbantuan mind mapping.  

 

Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Project Based  

Learning Berbantuan Mind Mapping  
 

No 

Tahapan 

Model Project 

based learning  

 

Aktivitas peserta didik  

 

Teknik 

Penilaian  

 

Instrumen 

1 

 

 

Penentuan 

Proyek  

 

Partisipasi aktif peserta didik 

dalam memilih proyek  

 

Observasi  Checklist 

2 

 

 

Perencanaan 

Langkah-

Langkah 

Penyelesaian 

Proyek  

Kemampuan merencanakan 

langkah-langkah 

penyelesaian proyek 

Observasi  Checklist  

3 

 

 

Penyusunan 

Jadwal 

Pelaksaan 

Proyek 

Ketepatan dalam Menyusun 

jadwal pelaksanaan proyek   

Observasi  Checklist 
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4 

 

 

Penyelesaian 

Proyek dan 

Monitoring 

Pendidik 

Ketekunan dan kerja sama 

kelompok selama 

pelaksanaan proyek 

Observasi  Checklist 

5 

 

 

Penyusunan 

Laporan dan 

Presentasi 

Hasil Proyek 

Kemampuan presentasi 

peserta didik terhadap hasil 

proyek  

Observasi  Checklist 

6 Evaluasi Hasil 

Proyek  

Kemampuan refleksi dan 

evaluasi hasil proyek yang 

telah dibuat peserta didik 

secara berkelompok  

Observasi  Checklist 

   Sumber : Analisis Data Peneliti(2026) 

 

 

Tabel 7. Rubrik Keterlaksanaan Model Project Based Learning 

berbantuan Mind Mapping 

Indikator 4 3 2 1 

Penentuan Proyek Mengajukan 

pertanyaan 

yang 

mendalam, 

inovatif, dan 

relevan 

dengan topik 

proyek 

Mengajukan 

pertanyaan 

yang cukup 

mendalam dan 

relevan 

dengan topik 

proyek 

Mengajukan 

pertanyaan 

yang kurang 

mendalam 

dan kurang 

relevan 

dengan 

topik 

proyek 

Tidak 

mampu 

mengajukan 

pertanyaan 

yang 

relevan atau 

mendalam 

Perencanaan 

Langkah-Langkah 

Penyelesaian 

Proyek (Pohon 

Norma) 

Menyusun 

rencana 

langkah- 

langkah 

proyek pohon 

norma yang 

rinci, 

sistematis, dan 

realistis 

Menyusun 

rencana 

langkah-

langkah 

proyek pohon 

norma yang 

cukup rinci 

dan rwalistis 

Menyusun 

rencana 

langkah- 

langkah 

proyek 

pohon 

norma 

dengan 

rincian yang 

kurang jelas 

dan kurang 

sistematis 

Tidak 

mampu 

Menyusun 

rencana 

proyek 

pohon 

norma 

dengan baik 
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Penyusunan 

Jadwal Pelaksaan 

Proyek (Pohon 

Norma) 

Menyusun 

jadwal proyek 

pohon norma 

secara rinci, 

realistis, dan 

dapat diikuti 

dengan baik 

Menyusun 

jadwal proyek 

pohon norma 

yang cukup 

rinci dan 

realistis 

Menyusun 

jadwal 

proyek 

pohon 

norma yang 

kurang jelas 

dan kurang 

realistis 

Tidak 

mampu 

Menyusun 

jadwal 

proyek 

pohon 

norma 

dengan baik 

Penyelesaian 

Proyek dan 

Monitoring 

Pendidik  (Pohon 

Norma) 

Melakukan 

monitoring 

dengan 

konsisten, 

mencatat 

setiap 

perkembangan 

serta 

melakukan 

perbaikan jika 

diperlukan 

Melakukan 

monitoring 

secara rutin 

dan mencatat 

perkembangan 

proyek pohon 

norma 

Monitoring 

proyek 

tetapi 

kurang 

konsisten 

dalam 

pencatatan 

dan 

perbaikan 

Tidak 

melakukan 

monitoring 

proyek 

pohon 

norma 

dengan baik 

Penyusunan 

Laporan dan 

Presentasi Hasil 

Proyek  (Pohon 

Norma) 

Hasil proyek 

pohon norma 

sangat rapi, 

inovatif, 

sesuai tujuan, 

dan berfungsi 

dengan baik 

Hasil proyek 

pohon norma 

sangat rapi, 

inovatif, 

sesuai tujuan, 

dan berfungsi 

dengan baik 

Hasil 

proyek 

pohon 

norma 

sangat rapi, 

inovatif, 

sesuai 

tujuan, dan 

berfungsi 

dengan 

baik. 

Hasil 

proyek 

pohon 

norma 

sangat rapi, 

inovatif, 

sesuai 

tujuan, dan 

berfungsi 

dengan 

baik. 

Evaluasi hasil 

proyek (Pohon 

Norma) 

Melakukan 

refleksi 

mendalam 

terhadap 

proses dan 

hasil proyek 

pohon norma, 

serta 

Melakukan 

refleksi yang 

cukup baik 

terhadap 

proyek. Pohon 

norma 

Melakukan 

refleksi 

tetapi 

kurang 

mendalam 

dalam 

menilai 

Tidak 

melakukan 

refleksi 

atau 

evaluasi 

proyek 

pohon 
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memberikan 

umpan balik 

konstruktif 

pengalaman 

belajar. 

norma 

dengan baik 

 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen 

Uji prasyarat instrumen dilaksanakan sebelum instrumen tes diberikan di 

Sekolah penelitian. Instrumen berupa soal berbentuk essay yang terlebih 

dahulu melalui tahap pengujian uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran soal. Pelaksanaan uji coba instrument dilakukan di 

SD Negeri Kesugihan, Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 

Pemilihan SD Negeri Kesugihan sebagai Lokasi uji prasyarat instrument 

di dasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut memiliki kesamaan 

akreditasi dengan sekolah tempat penelitian, yaitu akreditasi B, serta 

berada pada wilayah yang sama, yakni Kecamatan Kalianda, Lampung 

Selatan.   

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas instrumen dilakukan untuk membuktikan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian menunjukkan keabsahan. 

Arikunto (2013) menyatakan bahwa validitas merupakan alat ukur 

yang menunjukkan keakuratan dan keabsahan suatu instrumen. Alat 

ukur dikatakan valid jika benar-benar tepat dan mampu menjawab 

secara tepat tentang variabel yang akan diukur. Validitas juga 

menggambarkan tingkat kesesuaian antara pernyataan dengan apa yang 

diukur, yang dapat dilihat dari nilai koefisien validitas. Validitas dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes. 

Penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment untuk 

memvalidasi pertanyaan yang diajukan dalam tes uraian penelitian.  

Berikut adalah rumus yang digunakan. 
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   𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁∑𝑋2  −(∑𝑋)2][𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2]  
 

    Sumber: Arikunto, (2013) 

 

 

Keterangan: 

Rxy  = Koefisien korelasi yang akan dihitung ( variabel X dan Y) 

N  = Jumlah sampel  

X   = Skor item (butir soal) 

Y  = Skor total  

Sumber : Muncarno (2017) 

 

Kriteria pengujian apabila : rhitung > rtabel  dengan α = 0,05 maka item 

soal tersebut akan dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila rhitung < rtabel  

dengan α = 0,05 maka item soal tersebut dinyatkan tidak valid.  

 

Validasi tes kemampuan berpikir kritis dilakukan menggunakan soal 

uraian dengan jumlah responden sebanyak 20 peserta didik. Setelah uji 

soal dilakukan, peneliti menganalisis validitas soal uraian 

menggunakan korelasi product moment dengan bantuan Microsoft 

Office Excel Student 2016. Berikut merupakan hasil analisis validitas 

butir soal tes uraian kemampuan berpikir kritis. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

No. No. Soal Validitas Jumlah 

Soal 

1. 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 14 Valid 10 

2. 2, 7, 10, 12, 15 Tidak 

Valid 

5 

        Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2026 

 

Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa 

terdapat 10 butir soal yang dinyatakan valid, sedangkan 5 butir soal 

lainnya dinyatakan tidak valid. Butir soal yang memenuhi kriteria 

validitas selanjutnya digunakan sebagai instrumen pretest dan posttest 

dalam penelitian. Sementara itu, butir soal yang tidak memenuhi 
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kriteria validitas tidak digunakan dalam penelitian. Soal-soal yang 

dinyatakan valid kemudian dilanjutkan pada tahap pengujian 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda untuk memastikan 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki kualitas yang baik. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas adalah prosedur yang dilakukan untuk menilai sejauh 

mana suatu instrumen penelitian mampu menghasilkan data yang 

konsisten dan dapat dipercaya ketika digunakan berulang kali dalam 

kondisi yang sama. Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa uji 

reliabilitas merupan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. 

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila pengukuran tersebut 

menunjukkan hasil-hasil yang konsisten dari waktu ke waktu. Untuk 

menguji reabilitas instrumen, peneliti menggunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai alat ukur sebagai berikut.  

 

                      𝑟11 =  [
𝑛

(𝑛−1)
] [1

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑡2 ] 

 

Keterangan:  

r11  =  Nilai reliabilitas yang dicari 

n  =  Jumlah item pertanyaan yang di uji 

∑σi
2 = Jumlah varians butir 

σt2  = Varians total 

 

Tabel 9. Klasifikasi Koefisien Reliabilitas Soal 
Koefisien Reliabilitas Kriteria  

0,00 – 0,19  Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

   Sumber: Arikunto (2013) 
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Menurut Arikunto (2013) suatu instrumen dikatakan reliabel dan dapat 

digunakan dalam penelitian apabila nilai perhitungan r11 > rtabel. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh nilai r₁₁ 

sebesar 0,780 yang lebih besar dari rtabel sebesar 0,468. Hasil ini 

termasuk dalam kategori kuat, sehingga instrumen soal dinyatakan 

reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

 

3. Tingkat Kesukaran 

Taraf kesukaran soal digunakan untuk mengukur tingkat kesulitan tiap 

butir soal, mulai dari yang paling mudah hingga paling sulit, untuk 

meguji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini, rumus tingkat 

kesukaran soal akan digunakan sebagai berikut. 

                      P = 
B

Js
 

 

Keterangan: 

P  = Tingkat kesukaran soal 

B  = Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan 

JS   = Jumlah seluruh peserta didik  

 

semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. 

semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. 

 

  Tabel 10. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 
No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1 0,00 – 0,30 Sukar 

2 0,31 – 0,70 Sedang 

3 0,71 – 1,00 Mudah 

                   Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Berdasarkan hitungan data menggunakan microsoft office excel dapat 

diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut. 

Tabel 11. Hasil analisis taraf kesukaran butir soal 

No. Nomor soal Tingkat 

Kesukaran 

Jumlah 

Soal 

1. 3 Mudah 1 

2. 1, 4, 5, 11 Sedang 4 

3. 6, 8, 9, 13, 14 Sukar 5 
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Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2026 

Berdasarkan hasil perhitungan taraf tingkat kesukaran soal terdapat 1 

butir soal yang bernilai mudah, 4 butir soal yang bernilai sedang, dan 

5 butir soal yang bernilai sukar. Hal ini berarti soal dapat dikatakan 

baik dan dapat digunakan pada sampel penelitian. 

 

4. Uji Daya Pembeda Soal 

Uji daya pembeda soal diperlukan agar instrumen dapat membedakan 

tingkat kemampuan setiap responden. Tujuan dari daya pembeda soal 

adalah untuk mengetahui seberapa baik suatu soal dalam membedakan 

antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta 

yang memiliki kemampuan rendah. Rumus untuk menghitung daya 

pembeda soal yaitu sebagai berikut. 

                 D = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
     

Keterangan: 

D   = Daya pembeda soal 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan  

benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  

benar 

 

Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 
No Indeks Daya Beda Klasifikasi 

1 0,00 – 0,19 Kurang Baik 

2 0,20 – 0,39 Cukup  

3 0,40 – 0,69 Baik  

4 0,70 – 1,00 Baik Sekali 

5 Negatif Tidak baik 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Uji daya pembeda soal tes kemampuan berpikir kreatif dilakukan 

dengan menggunakan microsoft excel 2019 sehingga dapat diperoleh 

hasil daya beda pada butir soal sebagai berikut. 
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Tabel 13. Hasil Analisis Daya Pembeda 

No. Butir Soal Klasifikasi Daya 

Pembeda 

1. 11 Baik Sekali 

2. 1, 3, 4, 5, 8 Baik 

3. 6, 9, 13, 14 Cukup 

 Sumber: Hasil Analisis Peneliti 2026 

 

Berdasarkan perhitungan hasil uji daya pembeda soal, terdapat 1 butir soal 

yang bernilai baik sekali, 5 butir soal bernilai baik, dan 4 butir soal 

bernilai cukup. Temuan ini menunjukkan bahwa soal-soal yang digunakan 

memiliki kualitas yang memadai dan layak digunakan. Arikunto (2013) 

turut memperkuat kesimpulan bahwa, instrumen yang digunakan telah 

memenuhi kriteria kualitas butir soal yang mampu membedakan 

kemampuan peserta didik secara efektif, sehingga dapat digunakan pada 

penelitian ini. 

 

J. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen 

dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian 

ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 26 melalui 

uji Kolmogorov-Smirrnov. Berikut ini adalah tahapan dalam melakukan 

uji normalitas menggunakan SPSS.  

a. Buka aplikasi SPSS, kemudian input daftar tabel skor yang telah 

diperoleh.  

b. Pilih menu analyze, lalu arahkan ke descriptive statistics, kemudian 

klik explore.  

c. Masukkan variabel hasil belajar ke dalam kolom dependent list dan 

variabel kelas ke dalam kolom factor list. 

d. Klik tombol plots, kemudian beri tanda centang (√) pada opsi 

normality plots with tests. Setelah itu, klik continue, lalu tekan OK.  
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Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

ditentukan berdasarkan nilai signifikansi, yaitu sebagai berikut: Jika p > 

0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Jika p < 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal.  

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas kedua 

sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas yang 

akan diujikan sampel penelitian sebelumnya di uji homogenitas terlebih 

dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau 

tidak. Menurut Usmadi (2020) bahwa uji homogenitas biasanya 

digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi Adalah 

sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 26 dengan kriteria pengujian apabila hasil uji 

homogenitas menunjukan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada based on 

mean > α = 5% atau lebih besar dari 0,05 maka data bersifat homogen, 

sedangkan apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) pada based on mean < α = 5% atau lebih kecil dari 

0,05 maka data bersifat tidak homogen. Langkah-langkah uji 

homogenitas menurut widana dan muliani (2020) dengan menggunakan 

SPSS sebagai berikut. 

a. Buka aplikasi SPSS, kemudian buat nama variabel pada bagian 

variable view. 

b. Buatkan nama variabel hasil dan kelas untuk mengklasifikasi data 

dari kelompok eksperimen dan kelompok control. 

c. Klik bagian value, lalu masukan angka 1 untuk menandakan kelas 

lalu pada bagian kolom value berikan keterangan sesuai data. 

Selanjutnya klik add. 

d. Masuk ke bagian data view kemudian copy paste. 

e. Klik analyze lalu pilih compare means, klik one way anova. 

f. Lalu pindahkan hasil dalam kolom dependent list dan kelas pada 

kolom factor. 
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g. Klik options dan beri centang (√) pada opsi homenity of variance 

test. 

h. Klik continue dan OK.  

 

3. Uji N-Gain 

Setelah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, diperoleh data berupa hasil pretest dan posttest. Uji N-Gain 

digunakan untuk mengukur sejauh mana terjadi peningkatan 

kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

Perhitungan uji N-Gain dilakukan dengan membandingkan selisih nilai 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman konsep setelah 

diberikan perlakuan, digunakan perhitungan dengan bantuan program 

SPSS menggunakan rusmus sebagai berikut. 

N-Gain =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 14. Klasifikasi Nilai N-Gain 
N-Gain Kriteria 

> 0,70 Tinggi 

0,30 – 0,70 Sedang 

< 0,30 Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

 

K. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Model 

Project Based Learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mata Pelajaran Pendidikan pancasila kelas V SD. 

Tujuan utama dari uji hipotesis adalah untuk menentukan apakah hipotesis 

yang diajukan dapat diterima atau harus ditolak berdasarkan analisis 

statistik. Menurut Waluyo., dkk (2024) uji hipotesis merupakan bagian dari 

ilmu statistik yang digunakan untuk menguji secara statistik suatu 

pernyataan dan menentukan kesimpulan apakah pernyataan tersebut dapat 
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diterima atau ditolak. Uji hipotesis menggunakan uji regresi linier 

sederhana yang didasari oleh hubungan fungsional atau sebab akibat antara 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis 

dengan menggunakan SPSS versi 26 dimana apabila nilai sig <0,05 maka 

Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan, namun apabila nilai 

sig > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. Rumusan hipotesis sebagai berikut. 

 

Secara umum, bentuk persamaan regresi linier sederhana dapat dinyatakan 

sebagai berikut. 

Ŷ =  𝛼 +  𝑏𝑋 
 Keterangan:  

 Ŷ : Variabel terikat 

 𝑋 : Variabel bebas 

 𝛼 : Konstanta 

 𝑏 : Koefisien regresi 

 Sumber : (Muncarno, 2017)  

  

 

Langkah-langkah uji regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS 

sebagai berikut. 

a. Masukkan Data Variabel X = Nilai hasil keterlaksanaan model  

b. Masukkan Data Variabel Y = Nilai posttest kelas eksperimen  

c. Pilih Analyze > Regressions > Linear > Pindahkan Data Variabel X ke 

independent dan Data Y ke dependent > Ok 

 

Kriteria pengujian ditetapkan sebagai berikut. 

Jika nilai Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak yang artinya signifikan. 

Sedangkan jika nilai Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima yang artinya tidak 

signifikan. 
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Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini Adalah sebagai berikut. 

      Ha: Terdapat pengaruh pada model Project based learning berbantuan mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata Pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas V SD. 

      Ho: Tidak terdapat pengaruh model Project based learning berbantuan 

mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SD. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, mengenai penerapan model 

project based learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran pendidikan Pancasila peserta didik 

kelas V di SD Negeri 1 Kalianda, terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata 

pretest dan posttest pada kedua kelas menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkam 

dengan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana diperoleh 

nilai bahwa Ftabel < Fhitung yaitu 4,19 < 113,821, dengan signifikansi 0,000 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penerapan model project based learning berbantuan mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila peserta didik kelas V Sekolah Dasar. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Kalianda, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengemukakan ide 

dan pendapat selama proses pembelajaran, serta meningkatkan 

ketekunan dalam menggali informasi melalui kegiatan proyek yang 

diberikan. Selain itu, peserta didik perlu membiasakan diri untuk 

melakukan analisis terhadap informasi yang diperoleh sebelum menarik 

kesimpulan, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang 

secara optimal. 
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2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan tidak berpusat pada pendidik, salah satunya melalui 

penggunaan model Project based learning berbantuan  mind mapping 

sebagai alternatif pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pendidik perlu merancang 

kegiatan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik, 

serta menyesuaikan media pembelajaran dengan karakteristik materi 

agar penyampaian konsep menjadi lebih jelas dan bermakna. 

3. Kepala sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

yang inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti perangkat pembelajaran dan media pendukung yang 

relevan serta mendorong pendidik untuk terus mengembangkan 

kompetensinya. 

4. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Peneliti berikutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian serupa dengan variasi model atau media 

pembelajaran yang berbeda, serta mengkaji lebih dalam efektivitas 

model Project based learning pada materi atau jenjang pendidikan lain 

guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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